BAB IV
ANALISA KAJIAN MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA)
A. Analisa Objek Kajian Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA).

Sesuai AD/ART yayasan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) merupakan
lembaga yang bergerak dibidang dakwah dengan kegiatan mengkaji kitab bukan
lambaga penafsiran. Hal ini juga disampaikan oleh para pengurus MTA, apakah
realitas di lapangan sesuai dengan AD/ART lembaga?

Dari segi objek kajian yang dilakukan, MTA menggunakan brosur berupa
kumpulan cuplikan ayat-ayat al-Qur’an dan rumusan Hadis Nabi yang
menafsirkan terhadap al-Qur’an dan situasi-kondisi sosial yang dihadapi
masyarakat secara langsung, tidak mengkaji kitab-kitab ulama yang notabene
menjadi pijakan aliran fighiyah, meskipun Hadis-Hadis yang dicuplik diambil
langsung dari kitab-kitab para perawi. Selain itu, kajian-kajian MTA dan kitab
tafsir lembaganya juga berisi tafsir ayat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sejatinya MTA bukan lembaga yang mengkaji kitab tafsir melainkan menafsirkan
al-Qur’an.

Hal itu sesuai dengan pengertian tafsir yakni keterangan, penjelasan atau
uraian makna ayat dari segi keadaannya, kisahnya, dan sebab yang karenanya ayat
diturunkan, dengan lafaz} yang menunjukkan kepadanya dengan jelas. Sementara,
definisi menurut az-Zarkasyi, tafsir ialah suatu pengetahuan yang dengan

pengetahuan itu dapat dipahamkan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi
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Muhammad SAW menjelaskan maksud-maksudnya mengeluarkan hukum-
hukumnya dan hikmahnya.'

Meskipun demikian, agar semua kegiatan yang diadakan MTA bersifat legal
dan dapat diterima semua pihak, maka MTA mendaftarkan diri sebagai salah satu
lembaga keagamaan Islam yang bersatus hukum berbentuk yayasan dengan akte
notaris R Soegondo Notodisoerjo, nomor 23, tertanggal 23 januari 1974,
berdasarkan Islam dan berlandaskan pancasila dan UUD 1945.

Dengan diresmikan MTA sebagai salah satu lembaga Islam berpusat di
Surakarta, maka perkembangan dakwahnya bisa lebih leluasa. Keluasan lembaga
ini diperkuat oleh salah satu bunyi Anggaran Dasar Yayasan MTA pasal 1 ayat 2
yang berbunyi “Yayasan ini dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat
lain di seluruh Wilayah Negara Republik Indonesia berdasarkan Rapat Pengurus
dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari pembina.

Namun, realitasnya kajian MTA tidak sekadar mengkaji tafsir namun juga
membawa ideologi tersendiri dengan menafsirkan al-Qur’an yakni menjelaskan
makna ayat yang kadang-kadang dengan panjang lebar, lengkap dengan
penjelasan hukum-hukum dan hikmah yang dapat diambil dari ayat itu, hingga
sampai pada tahapan pengambilan hukum dari kesimpulan kandungan ayat-ayat
yang ditafsirkan termasuk kegiatan penafsiran bukan kajian kitab tafsir. Sebab

objek kajiannya bersumber dari al-Qur’an langsung meski berupa brosur.

! Muhammad ibnu ‘Abd Allah al-Zarkazi>y, al-Burhan fi 'Uliam al-Qur’an. Juz II. (Kairo: Dar al-
Turath), 180-181



Padahal, dari segi keilmuan ada langkah-langkah yang perlu diperhatikan

untuk memahami al-Qur’an, yakni sebagai berikut:

1. Memahami Ayat dengan Ayat. Menafsirkan satu ayat al-Qur’an dengan
ayat al-Qur’an yang lain, adalah jenis penafsiran yang paling tinggi.
Ungkapan yang sering dikemukakan adalah al-qur’a>n yufassiru ba‘d}uhu
ba‘d}a. Karena ada sebagian ayat Qur’an itu yang menafsirkan (yakni
menerangkan) makna ayat-ayat yang lain.

2. Memahami ayat al-Qur’an dengan Hadis Shahih. Menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan Hadis s}ahih sangatlah penting. Allah menurunkan al-
Qur’an kepada Nabi SAW tidak lain supaya diterangkan maksudnya kepada
semua manusia.

3. Memahami Ayat dengan Pemahaman Sahabat. Merujuk kepada penafsiran
para sahabat terhadap ayat-ayat Qur’an seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu
Mas’ud sangatlah penting sekali untuk mengetahui maksud suatu ayat.
Karena, di samping senantiasa menyertai Rasulullah, mereka juga belajar
langsung dari beliau.

4. Mengetahui Gramatika Bahasa Arab. Tidak diragukan lagi, untuk bisa
memahami dan menafsiri ayat-ayat Qur’an, mengetahui gramatika bahasa
Arab sangatlah urgen. Karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab.

5. Memahami Nas} al-Qur’an dengan Asbabun Nuzul. Mengetahui sababun
nuzul (peristiwa yang melatari turunnya ayat) sangat membantu sekali

dalam memahami al-Qur’an dengan benar.



6. Memahami Nas} al-Qur’an dengan Makkiyyah-Madaniyyah. Mengetahui
pengelompokan ayat menjadi makkiyah dan madaniyyah sangat membantu
sekali dalam memahami al-Qur’an dengan benar.

7. Merujuk kepada kitab-kitab tafsir al-Qur’an. Dengan merujuk kepada
kitab-kitab tafsir al-Qur’an yang sangat banyak, baik yang berbahasa Arab
ataupun Indonesia, sangat membantu untuk lebih memahami kandungan
ayat-ayat al-Qur’an.’

Dengan demikian memahami al-Qur’an dengan benar tidak akan lepas dari
telaah kaidah-kaidah yang di dalamnya, atau sering disebut dengan ‘Ulu>mu al-
Qur’a>n, sehingga diketahui bagaimana cara menafsirkan al-Qur’anyang baik. Di
antara kaedah-kaedah tersebut adalah sebab-sebab turunnya al-Qur’an, an-
Na>sikh wa al-Manshu>kh, perbedaan tempat turunnya ayat, serta pengetahuan
tentang ayat-ayat muh}kam dan mutasya>bihat dan masih banyak lagi lainnya.
Dalam kitab-kitab tafsir al-Qur’an, mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an selalu mempergunakan kaedah-kaedah tersebut.?

Selain dari segi langkah-langkah penafsiran, para ulama’ pun memberikan
syarat-syarat khusus bagi siapa pun yang menafsirkan al-Qur’an agar terhindar
dari penafsiran yang tidak sesuai. Di antara syarat tersebut sebagai yang

disebutkan oleh Manna>‘ al-Qat}t}a>n, al-Qat}t}a>n menyatakan, para ulama

2 M. Abd al-‘Az}i>m Zarga>ni>y. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n. Juz II. (Cairo:
Da>r al-Hadi>s, 2001). 10
3 Khalid Abd al-Rahman al-'Ak, Us}al al-Tafsir wa Qawa'iduh, (Bairut: Dar al-Nafais, 1986), 189



telah menyebutkan syarat-syarat yang harus dimiliki setiap mufassir, yakni
sebagai berikut: 4

a. Akidah yang benar, sebab akidah sangat berpengaruh terhadap jiwa
pemiliknya dan seringkali mendorongnya untuk mengubah nas}-nas} dan
berkhianat dalam penyampaian berita.

b. Bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong pemiliknya
untuk membela kepentingan mazhabnya sehingga ia menipu manusia
dengan kata-kata halus dan keterangan menarik.

¢. Menafsirkan lebih dahulu al-Qur’an dengan al-Qur’an, karena sesuatu
yang masih global pada satu tempat telah terperinci di tempat lain dan
sesuatu yang dikemukakan secara ringkas di suatu tempat telah diuraikan
di tempat lain. Mencari penafsiran dari sunnah, karena sunnah berfungsi
sebagai pensyarah al-Qur’an dan penjelasnya. Al-Qur’an telah
menyebutkan bahwa semua hukum (ketetapan) Rasulullah berasal dari
Allah.

d. Apabila tidak didapatkan penafsiran dari sunnah, hendaklah meninjau
pendapat para sahabat karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir al-
Quran; mengingat merekalah yang menyaksikan gari>nah (konteks) dan
kondisi ketika al-Qur’an diturunkan di samping mereka mempunyai
pemahaman (penalaran) sempurna, ilmu yang s}ahi>h, dan amal yang

saleh.

4 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi lImu-ilmu Qur’an, terj. Mudhakir AS. (Jakarta: Litera
Antarnusa, 2001), 462-465.



e. Apabila tidak ditemukan juga penafsiran dalam al-Qur’an, sunnah
maupun dalam pendapat para sahabat maka sebagian besar ulama, dalam
hal ini, memeriksa pendapat ta>bi’i>n (generasi setelah sahabat).

f. Pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabangnya, karena al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab dan pemahaman tentangnya amat
tergantung pada penguraian mufrada>t (kosa kata) lafaz}-lafaz} dan
pengertian-pengertian yang ditunjukkannya menurut letak kata-kata
dalam rangkaian kalimat.

g. Pengetahuan tentang pokok-pokok ilmu yang berkaitan dengan al-
Qur’an, seperti ilmu gira>ah, ilmu tauhid, dan ilmu us}u>I al-tafsi>r .

h. Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat mengukuhkan sesuatu
makna atas yang lain atau menyimpulkan makna yang sejalan dengan
nas}-nas} syariah.

Imam al-Suyu>t}i> memberikan syarat ilmu yang harus dikuasai oleh
mufassir yang ingin menafsirkan al-Qur’an bi al-ra’yi, karena berbagai ilmu
tersebut merupakan alat untuk memahami al-Qur’an, syarat-syarat itu meliputi:
[lmu al-lughah, ilmu al-nahw, ilmu s}arf, ishtiga>q, ilmu ma’a>ni>, ilmu al-
baya>n, ilmu al-badi>’, ilmu us}u>| al-di>n, ilmu us}u>I al-figh, ilmu asba>b
al-nuzu>l, ilmu gas}as}, ilmu al-na>sikh wa al-mansu>kh, hadis-hadis yang

menjelaskan ayat-ayat yang mujmal dan mubham, dan ilmu al-mauhibah.’

5 Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itgan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1951), 11, 231-
232.



Lebih lanjut al-Suyu>t}i> memberikan beberapa hal yang harus dihindari
oleh seorang mufassir, agar tidak terjebak pada penafsiran dengan al-ra’yu al-
fa>sid, di antaranya:

1) Mengira-ngira penjelasan maksud Allah dalam al-Qur’an tanpa
memperhatikan tata bahasa dan landasan syariah

2) Membahas secara mendalam hal-hal yang tidak dijelaskan secara
rinci oleh Allah, seperti ayat-ayat mutasha>biha>t, hal-hal ghaib
yang tidak ada penjelasannya secara naqli>

3) Menafsirkan al-Qur’an dengan hawa nafsu dan hanya pertimbangan
istihsa>n.

4) Menafsiri al-Qur’an dengan mengacu pada mazhab al-fa>sid, yaitu
dengan menjadikan mazhab sebagai patokan utama, dan tafsir
sebagai legitimasi terhadap pendapat mazhab tersebut.

5) Menafsirkan al-Qur’an dengan memastikan bahwa maksud Allah

adalah seperti ini dan seperti ini tanpa berlandaskan pada dalil.®

Para ulama juga telah menjelaskan metode yang harus ditempuh oleh seorang
mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an, metode tersebut adalah:

a) Menyesuaikan tafsir dengan ayat yang ditafsirkan, tidak boleh kurang

dari yang semestinya dijelaskan dan tidak boleh menambahkan dengan

sesuatu yang tidak sesuai dengan makna ayat.

¢ Ibnu Nagi>b dalam Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itgan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r
al-Fikr, 1951), I1, 234.



b) Berhati-hati dalam menentukan makna haqi>Qi> dan makna maja>zi>,
agar tidak salah menetapkan, yang haqi>qi> dianggap maja>zi>, begitu
pula sebaliknya.

c¢) Berhati-hati dalam hal susunan, maksud, dan kesesuaian mufrada>t
dalam memahami makna kalimat.

d) Berhati-hati dalam tana>sub al-a>ya>t (kesesuaian antar-ayat), harus
menjelaskan letak kesesuaiannya dan unsur keterkaitan antara ayat
sebelum dan sesudahnya.

¢) Menyertakan asba>b al-nuzu>l.

f) Menjelaskan tentang mufrada>t (kosa kata) dari segi bahasa, sharf,
ishtiga>(, kemudian menjelaskan tentang susunan kalimatnya, dimulai
dari i’ra>b, penjelasan makna, al-baya>n, al-badi>’, makna yang
dimaksud dalam ayat, dan menentukan hukum yang bisa diambil dari
ayat tersebut sesuai kaidah-kaidah syariat.

g) Sebisa mungkin seorang mufassir menjauhi anggapan adanya
pengulangan dalam al-Qur’an, karena perbedaan susunan pada ayat yang
sama bisa mengandung arti berbeda.

h) Seorang mufassir harus sadar, harus pandai dan harus tahu tentang aturan
dalam tarji>h}, sechingga ketika ada satu ayat yang mengandung
beberapa kemungkinan makna, maka dia bisa memilih yang paling

ra>jih}.’”

71bid., 237-238.



Sementara, saat ditanya tentang kaidah-kaidah dan syarat-syarat tersebut,

pihak MTA menjawab bahwa:

1) Lembaga MTA bukan menafsirkan al-Qur’an melainkan mengkaji kitab
tafsir.

2) Lembaga MTA tidak menyimpulkan hukum namun memaparkan
pendapat-pendapat ulama’ terkait kesimpulan hukum dan membiarkan para
peserta kajian memilih mana hukum yang diyakini benar.

3) Lembaga MTA meyakini bahwa ulama’-ulama’ terdahulu hanya manusia
biasa yang bisa salah, sehingga agar tidak salah dan tidak bertaqlid dengan
ulama’ maka perlu mengembalikan semua persoalan kepada al-Qur’an dan
Hadis. Termasuk masalah syarat kriteria mufassir, menurutnya kriteria-
kriteria tersebut bisa saja tidak sesuai karena buatan manusia.

4) Sehubungan dengan fungsi Gramatika Bahasa Arab dalam memahami al-
Qur’an, pihak MTA dalam hal ini Ustadz Sukina menjawab bahwa untuk
urusan gramatika Bahasa Arab memang tidak perlu dipaparkan mendalam
dalam kajian, karena urusan Bahasa Arab bisa diajarkan pada sekolah-
sekolah bahasa bukan dalam kajian MTA. Sementara, menurut Ustadz
Masduki, meskipun tidak dipaparkan secara detail dalam brosur dan kitab
tafsir yang digunakan sebagai bahan kajian, namun pada dasarnya lembaga

MTA sudah mengkaji soal gramatika Bahasa Arab dengan kitab-kitab yang
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dimiliki MTA. Apalagi dalam brosur juga sudah dilengkapi dengan rujukan
yang jelas, sehingga peserta bisa merujuk langsung ke kitab yang dicuplik.®

Dari jawaban-jawaban terkait langkah-langkah penafsiran dan kaidah-kaidah
tafsir di atas, jelaslah lembaga MTA menganggap bahwa hal itu bukanlah hal
yang penting karena yang terpenting adalah berpegang teguh pada Al-Quran dan
As-Sunnah tanpa memperhatikan pentingnya perangkat memahami pedoman
Islam tersebut.

. Analisa Hasil Kajian Majlis Tafsir AlI-Qur’an (MTA).

Sebagaimana dijelaskan pada Bab III, ada beberapa pemahaman MTA yang
menjadi kontroversi karena dinilai tidak sesuai dengan syariat Islam, di antaranya:

1. Hukum tentang Makanan dan Minuman Haram.

2. Keyakinan tentang Surga tempat tinggal Nabi Adam AS di bumi.

3. Pemahaman tentang Madzab.

4. Masalah Tayamum.

Untuk masalah hukum tentang makanan dan minuman yang haram, MTA
cenderung tidak konsisten dalam penetapan hukum antara yang ada dalam tafsir
dan brosur kajian. Sebab, dalam tafsir Albaqarah ayat 173, MTA dengan tegas
menyimpulkan bahwa makanan yang diharamkan oleh Allah hanya empat macam
yakni diharamkan oleh Allah adalah:

a. Bangkai.

b. Darah (yang mengalir) bukan darah yang ada dikulit atau daging binatang.

8 Sukina, Wawancara, Solo, 13 Desember 2013 dan Masduki, Wawancara, Solo, 15 Januari 2013.
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c. Babi (dagingnya, tulangnya dan sebagainya)

d. Binatang yang halal dimakam namun disembelih bukan karena Allah.

Bahkan dalam tafsirnya, MTA menafikan Hadis nabi yang menjelaskan
bahwa ada tambahan makanan-makanan lain yang diharamkan dalam Islam. MTA
menganggap Nabi Muhammad tidak mungkin berani menambah ketentuan
makanan yang haram kecuali apa yang ada dalam al-Qur’an dengan kalimat
sebagai berikut:

“Hadis-Hadis tersebut tidak disangkal kesahihannya, tetapi karena al-Qur’an
telah memberi batasan hanya empat macam makanan yang haram dimakan
manusia, mungkinkah nabi menambahnya? Mungkinkah Nabi Muhammad berani
mengharamkan bagi manusia memakannya dengan kehendak beliau sendiri?”

Berbeda dengan ketegasan yang ada dalam kitab tafsirnya, dalam brosur
pengajian MTA dijelaskan bahwa mengenai hukum tentang makanan haram ini
ulama’ terbagi dalam dua pendapat, yakni:

1) Makanan yang haram dimakan adalah empat macam yang diharamkan
oleh Allah (sebagaimana kesimpulan pada kitab tafsir).

2) Makanan-makanan yang haram adalah makanan yang diharamkan oleh
Allah sebagaimana yang ada dalam al-Qur’an, kemudian ditambah
dengan makanan-makanan yang diharamkan oleh Nabi Muhammad
dalam Hadisnya.

Perbedaan kesimpulan hukum ini bukti tidak konsistennya pemahaman MTA

dalam memahami al-Qur’an dan Hadis yang berakibat tidak ada kepastian hukum
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agama. Di sisi lain, kesimpulan hukum yang dipaparkan pun dilakukan tanpa
dasar yang jelas. Sebab, selama ini tidak ada satu pun ulama’ yang berpendapat
bahwa makanan yang haram dimakan hanya empat macam yang diharamkan oleh
Allah yakni bangkai, darah yang mengalir, babi dan binatang yang disembelih
bukan karena Allah.

Selain itu, pendapat tentang batasan makanan haram hanya empat macam
berarti tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis terlebih dalam penentuan hukum
Islam yang tidak hanya cukup disimpulkan hanya dengan al-Qur’an namun ada
perangkat lain yakni Hadis Nabi Muhammad. Setelah al-Qur’an dan hadis sebagai
rujukan penetapan hukum, sumber hukum yang ketiga adalah ijtihad. Ijtihad
berasal dari kata ijtahada yang artinya bersungguh-sungguh atau mencurahkan
segala kemampuan. Ijtihad dilakukan dengan mencurahkan kemampuan untuk
mendapatkan syara atau ketentuan hukum yang bersifat operasional dengan
mengambil kesimpulan dari prinsip dan aturan yang telah ada dalam al-Qur’an
dan sunah Nabi muhammad Saw. Meski demikian, ada ketentuan-ketentuan
khusus dalam berijtihad sehingga tidak bisa dilakukan sembarangan.’

Berdasarkan keterangan Imam Ghazali, objek ijtihad adalah setiap hukum
syara’ yang tidak memiliki dalil yang qoth’i (lafaz} al-Qur’an itu hanya
menunjukan suatu arti tertentu) dan hukum yang didasarkan pada dalil-dalil yang
bersifat z}anni (lafaz} al-Qur’an yang memungkinkan makna lain dari satu makna

tertentu), serta hukum-hukum yang belum ada nas nya dan ijma para ulama.

 Abdurahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran Alquran, (Bandung: Mizan, 1997). 87
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Sementara, terkait masalah macam-macam makanan yang diharamkan oleh Allah
hal itu sudah jelas dengan penjelasan-penjelasan dari al-Qur’an dan Hadis tanpa
perlu proses ijtihad.!® Di sisi lain dengan pemaparan yang dilakukan MTA, berarti
MTA membuka ruang ijtihad bagi hukum-hukum yang tetap atau bersifat gath’i.
Padahal, ijtihad hanya bisa dilakukan pada jenis-jenis hukum yang dzanni.

Sehingga, pemaparan perbedaan hukum tentang makanan-makanan yang
haram yang dilakukan MTA dinilai tidak berdasar.

Hal yang sama juga dilakukan pada pemaparan tentang hukum tayamum.
MTA membolehkan tayamum mutlaq saat safar meskipun ada air yang melimpah.
Dalam keterangan hukumnya, MTA mengemukakan bahwa ulama’ berbeda
pendapat tentang hukum tayamum saat berpergian, yakni:

a) Pendapat pertama, orang yang berpergian boleh tayamum sebagai
pengganti wudhu atau mandi junub walaupun ada air. Mereka beralasan dari
pamahaman Surat an-Nisa’ ayat 43. Kemudian, juga berdasarkan penafsiran
Surat al-Ma>idah ayat 6.

b) Pendapat kedua, orang musafir tidak boleh tayamum sebagai pengganti
wudhu atau mandi junub, bila ada air. Mereka beralasan karena tidak adanya
praktik dari Nabi Muhammad SAW atau bersahabat bertayamum diwaktu
safar dalam keadaan ada air, bukan karena sakit atau udara yang amat

dingin.

19 Imam al-Ghazali, as-Sunnah an-Nabawiyah baina al-Ahlu al-Fighu wa al-Ahlu al-H}adi>th,
(Beirut; Dza<r as-Shuruq, 1979). 765
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Pemaparan perbedaan pendapat di atas menjadi suatu hal yang ganjil karena
tidak ada perbedaan pendapat tentang hukum tayamum saat berpergian dalam hal
ketiadaan air. Karena dari segi hukum, ketiadaan air dan keterhalangan untuk
menggunakannya menjadi syarat mutlag tayamum bisa dilaksanakan. Pada
penentuan hukum dalam Surat An-Nisa’ ayat 43 dan penafsiran Surat Al-Maidah
ayat 6 “ketiadaan air” menjadi ‘illat sebagai dasar yang melatarbelakangi tasyri
atau pensyari‘atan hukum.

Kemudian, berdasarkan pengelompokan illat menurut Imam al-Ghazali di
dalam kitabnya al-Mustas}fa>, menyebutkan bahwa ‘illat dilihat dari segi
eksistensinya dapat dibedakan kepada dua macam yaitu, ‘illat yang didasarkan
kepada dalil nagli disebut dengan ‘illat nagliyah (il&: dle) dan ‘illat yang
didasarkan pada tashri‘ atau disebut dengan ‘illat mustanbat}ah (darii s dle),
Sementara, dalam dalil-dalil baik yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis tidak ada
yang menyatakan kebolehan bertayamum bagi para musafir yang dengan mudah
bisa mendapatkan air.!! Dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa kebolehan
musafir untuk bertayamum adalah ketika kesulitan mendapat air, saat seseorang
tidak boleh terkena air karena sedang sakit, tidak mendapatkan air dalam
perjalanannya atau ketika ada air namun ada kemudharatan atau kesulitan bagi
seseorang dalam penggunaannya. Hal itu sebagaimana kandungan al-Qur’an Surat

al-Ma>idah ayat 6:

' Al-Ghazali dalam Djazuli, llmu Figh; Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum
Islam, (Jakarta: Kencana, Cet. VI, 2006), h. 79-80
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Selain ayat di atas, penjelasan tentang tayamum juga dijelaskan dalam Hadis
Nabi Muhammad SAW, mulai masalah bolehnya tayammum bagi orang yang
bermukim, berpergian, sakit dan bagi mereka yang junub namun kesulitan
mendapatkan air atau terhalang untuk menggunakannya. Sebagaimana disebutkan
dalam Hadis-Hadis sebagai berikut:

Eagt JB BV 5 Ry o3 s e AR 1 06 K g E Wl
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Abul Juhaim z, ia berkata, Nabi datang dari Bi'r Jamal. Lalu ada
seseorang bertemu dengan beliau. Orang itu pun mengucapkan salam namun
beliau tidak membalasnya hingga beliau menghadap ke tembok lalu mengusap
wajah dan kedua tangan beliau (bertayammum). Setelahnya baru beliau membalas
salam orang tersebut.” !2

Hadis di atas ditempatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dalam kitab S}ahih-nya
dalam bab yang berjudul “Tayammum ketika tidak sedang bepergian apabila
seseorang tidak mendapatkan air.”

Menurut al-Ima>m an-Nawa>wi>, Hadis ini dipahami, tayammum nabi

ketika sedang tidak mendapatkan air ketika berada di rumah. Hal yang sama juga

12 Muh}ammad Ibnu Isma>il al-Bukhari>y, S}ah}i>h al-Bukhari<y }(Singapore; Sulaiman Mar’i,
t.t.). 337 dan Musli<m Ibnu Al-h}ajjaj am-Naysaburi<y, S}ah}i>h} al-Musli<m, (Beirut; Dza>r
al-Fikru, t.t). 289
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disampaikan Ibnu Qudamah yang sepakat bahwa apabila orang yang muqim tidak
mendapatkan air disebabkan tidak ada air di lingkungan mereka, atau air yang ada
tertahan pada satu tempat, maka boleh bagi mereka tayammum dan salat dengan
tayammum tersebut. Ini merupakan pendapat Malik, ath-Thauri, al-‘Auza>’1 dan
ash-Sha>fi’1.” Masalah muqgim bisa bertayammum ketika tidak mendapatkan air
di sisinya, ditunjukkan juga dengan Hadis yang menyebutkan tentang kisah
seorang laki-laki yang menyendiri, tidak salat bersama orang-orang yang salat
karena sedang junub dan tidak mendapatkan air, maka Nabi menuntunkan
padanya:

°o., 2
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“Silakan engkau menggunakan permukaan bumi (untuk bertayammum),
sesungguhnya hal itu mencukupimu.”!?

Lebih lanjut, al-Ima>m ash-Shauka>ni> berkata: “Hadis ini menunjukkan
disyariatkannya tayammum untuk mengerjakan salat ketika tidak ada air, tanpa
membedakan antara orang yang junub dan yang selainnya. Hal ini disepakati para
ulama, dan tidak ada seorang dari kalangan khalaf (orang yang belakangan) dan

dari kalangan salaf yang menyelisihinya, kecuali ‘Umar ibnu al- Khat}t}ab dan

‘Abdullah ibnu Mas’u>d. Namun dikatakan bahwa mereka berdua telah rujuk

13 Ibid., hal 125
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(kembali kepada pendapat yang benar dan tidak lagi berpendapat dengan pendapat
yang sebelumnya).'*

Dikisahkan pula tentang tidak bolehnya tayammum bagi orang yang junub ini
dari Ibrahi>m an-Nakha’i. Namun terdapat Hadis-Hadis yang s}ahih yang
menunjukkan bolehnya tayammum bagi orang yang junub. Apabila orang yang
junub ini salat dengan tayammumnya kemudian dia mendapatkan air maka wajib
baginya untuk mandi dengan kesepakatan ulama. Kecuali pendapat yang
dihikayatkan dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, seorang imam dari kalangan
tabi’in, ia berpendapat tidak wajib mandi. Namun pendapatnya ini adalah
pendapat yang ditinggalkan dengan kesepakatan ulama yang sebelum beliau dan
setelahnya, juga tertolak dengan Hadis-Hadis yang s}ahih yang masyhur tentang
perintah Nabi kepada orang yang junub untuk mandi apabila ia mendapatkan air.”

Dari penjelasan dan dalil yang ada, diketahui bahwa ketidakadaan air
merupakan sebab dibolehkannya tayammum, sama saja baik ketika sedang
bepergian ataupun sedang muqim. Adapun dalam ayat tayammum hanya
disebutkan safar karena keumumannya memang demikian, yakni orang yang
sedang bepergian biasanya kekurangan air atau tidak mendapatkannya.

Adapun bagi orang yang sakit, dalam banyak keadaan termudharatkan ketika
berhubungan ataupun bersentuhan dengan air sehingga ia pun dibolehkan
tayammum. Ulama berkata: “Siapa yang ketika menggunakan air ia khawatir akan

membahayakan badannya, seperti sakit yang ditakutkan akan bertambah parah,

“Muh}ammad Ibnu ‘Ali<> ash-Shauka<>ni<>y, Nailur al-Aut}ori, (Beirut; Dza<>r al-Fikr,
2000). Juz 1. 35
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atau khawatir memperlambat kesembuhan, atau akan meninggalkan atsar/bekas
dan semisalnya, maka ia meninggalkan penggunaan air dalam berwudhu atau
mandi dan beralih kepada tayammum sampai ia sembuh.”

Demikian pula semata-mata karena khawatir kemudharatan yang akan
dialami -meski tidak sampai pada kematian- ketika menggunakan air maka
dibolehkan tayammum berdasarkan firman Allah:

“Allah tidak menjadikan dalam agama ini satu keberatan pun bagi kalian.”
(Al-Hajj: 78).1°

Jika ditilik dari pendapat para penafsir, terkait masalah tayamum, perbedaan
ada pada beberapa masalah yakni masalah batasan-batasan anggota yang termasuk
harus diusap saat tayamum, masalah apakah orang junub termasuk orang yang

mandapat keringanan tayamum. Sebagaimana dalam Tafsir at-T }abari>:
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15 Suheir Rasyad Muhanna, Khabar al-Wa>h}id fi as-Sunnah wa Atharuhu fi al-Figh al-
Isla>mi>y, (Beirut; Dza>r a-Shurug, t.th). 78
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Keterangan dalam tafsir ini dijelaskan tentang perbedaan pada masalah

anggota tubuh yang diusap saat tayamum.
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Perbedaan tentang tayamum bagi orang yang junub. '

Sementara, dalam Tafsir al-Qurtuby dijelaskan sebagai berikut:
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16 Abi> Ja’far Muh}ammad Ibnu Jari>r at-T}abari>y, Tafsir at}-T}abari<>y, (Kairo; Maktabah
Ibnu Taymiyabh, t.t). Juz 6. 640
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Kemudian, dalam tafsir Ibnu Kathir,dijelaskan:
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Selaras dengan hal itu juga disampaikan dalam Tafsir Mafa>tih}ul Ghaib

karya Fah}ruddi>n ar-Ra>zy yang menjelaskan tentang sebab-sebab tayamum:

17 Ah}mad Ibnu Abi> Bakr al-Qurtubi>y, Al-Jami’ul al-Ah}ka<>m al-Qur’a<>n, (Kairo; Dza>r
\ul Ka>tib al-*Arabi>y, t.t). 546

18 “Isma<>il Ibnu Kathi>r adz-Dzamshiqi>y, Tafsi<>r al-Qur’an al-‘Adhi>m, (Libanon:
Maktabah Awla>du Shayh, t.t.). 789
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Dari penjelasan-penjelasan para ulama’ tafsir di atas jelas tidak ada perbedaan
terkait pendapat tentang tayamum saat berpergian yang mutlak diperbolehkan

hanya ketika tidak ada air atau terhalang untuk menggunakannya. Hal ini tidak

sesuai dengan pemaparan MTA terkait pilihan kesimpulan hukum tayamum.

19 Muhammad al-Ra>zi> Fahr al-Di>n, Mafa>tih} al-Ghaib (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981) Juz 5. H.
3-4
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Selanjutnya, sehubungan dengan pendapat MTA yang menganggap bahwa
umat muslim yang bermadzab berarti taqlid dan meninggalkan Aquran dan Hadis.
Padahal sejatinya, mengikuti madzab bukan berarti taqlid buta sebab, melainkan
berhati-hati dalam menentukan dan memahami al-Qur’an dan Hadis.

Ditelaah dari segi etimologi, mazhab atau dalam bahasa Arab “madh-hab”
menurut bahasa berarti jalan, aliran, pendapat atau paham, sedangkan menurut
istilah mazhab adalah metode dan hukum-hukum tentang berbagai macam
masalah yang telah dilakukan, diyakini dan dirumuskan oleh imam mujtahid.

Jadi, bermazhab adalah mengikuti jalan berpikir salah seorang mujtahid
dalam  mengeluarkan hukum dari sumber al-Qur'an dan Hadis.?
Setiap orang Islam diwajibkan mempelajari ajaran agamanya dan memahami
hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis. Namun kenyataannya tidak
setiap orang mampu memahami dan mengamalkan isi kandungan dari dua sumber
tersebut. Hanya sebagian saja yang mampu melakukan hal tersebut, dengan
beberapa persyaratan yang ketat agar hasil ijtihadnya benar dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Keterangan, dari kitab al-Miza>n al Sha‘ra>ni Fata>w> Kubra> dan
Niha>yat al-Us}ul:
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20 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam. (Jakarta; Bulan Bintang, 1994). 5
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Jika tuanku yang mulia Ali Al Khawash r.h. ditanya oleh seorang tentang
mengikuti mazhab tertentu sekarang ini, apakah wajib atau tidak? Beliau berkata:
”Anda harus mengikuti suatu mazhab selama Anda belum sampai mengetahui inti
agama, karena khawatir terjatuh pada kesesatan”. Dan ia harus melaksanakan apa
yang dilaksanakan oleh orang lain sekarang ini.”!
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Sesungguhnya bertaklid (mengikuti suatu mazhab) itu tertentu kepada Imam
yang empat (Maliki, Syafi’l, Hanafi, Hanbali), karena mazhab-mazhab mereka
terlah tersebar luas sehingga nampak jelas pembatasan hukum yang bersifat
mutlak dan pengecualian hukum yang bersifat umum, berbeda dengan mazhab-
mazhab yang lain.

Keempat imam madzab pun memiliki metode-metode tersendiri dalam
menyimpulkan hukum Islam yang tetap berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis.

Pertama, Madzab H}anafi, yaitu mazhab yang dinisbahkan kepada Imamnya,
yakni Imam ‘Abu H}anifah al-Nu’man Ibnu Thabit, beliau lahir di kota Kuffah
pada tahun 80 Hijriyah dan meninggal dunia pada tahun 150 Hijriyah dan mazhab
Hanafi sebenarnya kumpulan serta pendapat Imam ‘Abu H}anifah al-Nu’man
Ibnu Thabit beserta murid-muridnya serta pendapat-pendapat yang berasal dari

para pengganti mereka sebagai perincian dan perluasan pemikiran yang telah

21 < Abdul Wahhab as-Sha’ra>ni>y, al-Miza>n al-Kubra> al-Sha’rawi>y, (Kairo; Dza>r al-
Kutu>b al-Ilmiyyah, t.t). 67
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digariskan oleh mereka yang kesemuanya adalah hasil dari pada cara dan metode
ijtihad ulama-ulama Irak. Maka disebut juga, madzab Ahlur Ra’yi masa Tabi’ut
Tabi’in. Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli ibadah. Dalam bidang
figh beliau belajar kepada H}ammad Ibnu ‘Abu Sulaima>n pada awal abad kedua
hijriah dan banyak belajar pada ulama-ulama tabi’in, seperti Atha’ Ibnu ‘Abi
Rabah dan Nafi’ Maula Ibnu ‘Umar.

Dasar-dasar mazhab Hanafi. Abu Hanifah dalam menetapkan hukum figh
terdiri dari tujuh pokok, yaitu:

a) Kitab.

b) Sunnah.

c) Perkataan para Sahabat.

d) Qiyas.

e) Istihsan.

f) Ijma’ dan

g) ‘Uruf.

Mazhab ini dianut sebagian besar penduduk Afganistan, Pakistan, Turkistan,
Muslimin India dan Tiongkok.

Kedua, mazhab Maliki, yaitu kumpulan pendapat-pendapat yang berasal dari
Imam Malik dan para penerusnya di masa sesudah beliau meninggal dunia.
Pendiri mazhab Maliki adalah Imam Malik bin Anas bin Malik, beliau lahir di
kota Madinah Al Munawarah pada tahun 90 Hijriyah dan beliau meninggal dunia

pada tahun 179 Hijriyah. Imam Malik belajar pada ulama-ulama Madinah, yang
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menjadi guru pertamanya ialah Abdur Rahman bin Hurmuz. Beliau juga belajar
kepada Nafi’ Maula Ibnu Umar dan Ibnu Syihab Az Zuhri. Adapun yang menjadi
gurunya dalam bidang figh ialah Rabid’ah bin Abdur Rahman. Imam Malik
adalah imam negeri Hijaz, bahkan tokohnya semua bidang figh dan Hadis.??
Dasar-dasar mazhab Maliki. Dasar-dasar mazhab Maliki diperinci dan

diperjelas sampai tujuh belas pokok yaitu:

1) Nas}ul al-Kita>b

2) Z}a>hir al-Kita>b

3) Dali>] al-Kita>b

4) Mafthu>m muwa>fagah

5) Tanbih al-Kita>b, terhadap ‘illat

6) Nas}-nas} as-Sunnah

7) Z}a>hir as-Sunnah

8) Dalil as-Sunnah

9) Mathu\>m as-Sunnah

10) Tanbih as-Sunnah

11) Ijma’

12) Qiyas

13) al-A’malu al-Ahli al-Madinah

14) Qaul S}ahabi

15) Istih}san

22 <Ali H}asan ‘Abdul Qadir, Nadrah ‘Amman fi at-Ta>ri>h} al-Figh al-Islami>y, (Kairo; Dza>t
al-Kutu<>b al-Islami>y, 1965). 15
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16) Muraa’atul Khila>f
17) Saddud Dza>ri’ah.

Daerah-daerah yang menganut mazhab Maliki. Awal mulanya hanya tersebar
di daerah Madinah, kemudian tersebar sampai di Marokko, Aljazair, Tunisi, Libia,
Bahrain, dan Kuwait.

Ketiga, mazhab Syafi’i, yaitu mazhab Imam Abu Abdillah bin Idris bin
Syafi’i, beliau lahir di kota Gazza pada tahun 150 Hijriyah dan beliau meninggal
dunia pada tahun 204 Hijriyah. Guru Imam Syafi’i yang pertama ialah Muslim bin
Khalid, seorang Mufti di Mekah. Imam Syafi’i sanggup hafal Al Qur-an pada usia
sembilan tahun. Setelah beliau hafal Al Qur-an barulah mempelajari bahasa dan
syi’ir ; kemudian beliau mempelajari Hadis dan figh.?

Mazhab Syafi’i terdiri dari dua macam ; berdasarkan atas masa dan tempat
beliau mukim. Yang pertama ialah Qaul Qadim; yaitu mazhab yang dibentuk
sewaktu hidup di Irak. Dan yang kedua ialah Qaul Jadid; yaitu mazhab yang
dibentuk sewaktu beliau hidup di Mesir pindah dari Irak.

Keistimewaan Imam Syafi’i dibanding dengan Imam Mujtahidin yaitu bahwa
beliau merupakan peletak batu pertama ilmu Us}ul Figh dengan kitabnya Ar
Risaalah. Dan kitabnya dalam bidang figh yang menjadi induk dari mazhabnya
ialah Al-Umm.

Dasar-dasar Mazhab Syafi’i. Dasar-dasar atau sumber hukum yang dipakai

Imam Syafi’i dalam mengistinbat hukum syara’ adalah:

23 Mahmud Syaltut, ‘Agi>dah wa as-Shari>ah, (Kairo; Dza>r al-Qala>m, 1966). 78.
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1) Kitab.

2) Sunnah Mutawatirah.

3) Alljma’.

4) Khabar Ahad.

5) Qiyas.

6) Istis}hab.

Daerah-daerah yang menganut mazhab Syafi’i, Mazhab Syafi’i sampai
sekarang dianut oleh umat Islam di Libia, Mesir, Indonesia, Filipina, Malaysia,
Somalia, Arabia Selatan, Palestina, Yordania, Lebanon, Syiria, Irak, Hijaz,
Pakistan, India, Jazirah Indo China, Sunni-Rusia dan Yaman.?*

Keempat, mazhab Hambali, yaitu mazhab Imam Ahmad bin Hambal, lahir di
Marwaz pada tahun 164 Hijriyah dan beliau meninggal dunia pada tahun 241
Hijriyah. Imam Ahmad bin Hambal adalah seorang imam yang banyak
berkunjung ke berbagai negara untuk mencari ilmu pengetahuan, antara lain:
Siria, Hijaz, Yaman, Kufah dan Basrah. Dan beliau menghimpun 40.000 hadist
dalam kitab Musnad-nya.

Dasar-dasar Mazhabnya. Adapun dasar-dasar mazhabnya dalam
mengistinbatkan hukum adalah:

1) Nas} al-Qur’an atau Nas} al-Hadith.

2) Fatwa sebagian Sahabat.

3) Pendapat sebagian Sahabat.
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4) Hadis Mursal atau Hadis Doif.

5) Qiyas.

Daerah yang Menganut Mazhab Hambali. Awal perkembangannya, mazhab
Hambali berkembang di Bagdad, Irak dan Mesir dalam waktu yang sangat lama.
Pada abad XII mazhab Hambali berkembang terutama pada masa pemerintahan
Raja Abdul Aziz As Su’udi. Dan masa sekarang ini menjadi mazhab resmi
pemerintahan Saudi Arabia dan mempunyai penganut terbesar di seluruh Jazirah
Arab, Palestina, Siria dan Irak.”

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa terjadi kesalahan pehaman terkait
madzab, sehingga MTA menciptakan garis yang tegas untuk tidak mengambil dari
sumber selain al-Qur’an dan Hadis. Konsekuensinya, MTA tidak menganut sistem
mazhab sebagaimana dipraktikkan oleh mayoritas Muslim di Indonesia, bahkan
dunia. Bermadzab adalah bentuk taqli>d (sekadar ikut, tanpa mengetahui dasar
atau dalilnya) yang dilarang dalam ajaran MTA. Fiqih sebagai panduan praktis
dalam beribadah, dalam pandangan MTA, sudah menyatu dengan tuntunan yang
ada dalam al-Quran dan sunnah. Di sinilah letak peran penting pimpinan MTA
sebagai orang yang mengarahkan anggotanya untuk memahami agama dalam
verst MTA.

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa MTA sedang bertekad untuk
melakukan ijtihad secara mandiri. Menurut MTA, tidak semua mujtahid benar-

benar selamat dari kesesatan mengamalkan al-Qur’an. Para mujtahid “diikuti”

25 ¢ Abdul al-Qadir Syaubah al-H}amdu, al-Adyan wa al-Fira>q wa al-Madza=>hib al-Mu’ashirah,
(Jeddah; Mu’asasah al-T}iba’ah, t.th). 24
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selama mereka dianggap sejalan dengan al-Qur’an dan Hadis. Dengan bahasa lain,
mazhab MTA adalah Mazhab al-Qur’an. Dalam praktiknya, usaha ijtihad ini tidak
diterapkan oleh seluruh anggota MTA. Sistem kelompok yang terpusat pada
pimpinan tetap memposisikan pimpinan sebagai sumber rujukan praktis,
khususnya untuk kalangan awam. Hal tersebut terlihat pada komitmen MTA
untuk mewajibkan semua jamaahnya untuk mengikuti dan mengamalkan setiap
pelajaran yang didapat dari brosur atau ceramah pengajian rutin. Artinya,
kekhawatiran terhadap jamaah agar tidak terjebak pada taglid berujung pada sikap
yang menjatuhkan mereka pada taglid yang baru.

Selanjutnya, sehubungan dengan penafsiran MTA tentang surga tempat
tinggal Nabi Adam yang dipahami berada di bumi hal ini bertentangan dengan
pendapat jumhur ulama’ yang menyatakan bahwa yang dimaksud Jannah dalam
kisah Adam ini adalah Jannah yang dijanjikan kepada orang mukmin (Da>r al-
Shawa>b) berdasarkan dalil bahwa alif lam pada lafaz} al-Jannah tidak
menunjukkan keumuman karena menempati semua surga adalah mustahil oleh
karena itu Jannah disini harus rujukkan pada makna Jannah di dikenal dimana
Jannah yang dikenal dan diketahui oleh orang Islam adalah Jannah yang
merupakan Da>r- al-Shawa>b.?® Selain argumentasi tersebut ada dalil yang

dijadikan menguatkan pendapat ini yaitu Hadis tentang Syafaa.
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“Rasulullah SAW bersabda: Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi akan
mengumpulkan manusia, kemudian ketika surga telah didekatkan, maka kaum
mukminun akan bangkit dan mendatangi Nabi Adan, kemudian mereka akan
berkata kepadanya: ‘Wahai bapak kami, mohonlah agar surga segera
dibukakan untuk kami.” Maka beliau menjawab: ‘Tidaklah ada yang
mengeluarkan kamu dari surga, melainkan kesalahan bapakmu Adam”

Selain Hadis di atas, juga Hadis Abu> Hurairah berikut ini:
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27 Abu al-Husain Muslim, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h (Bairut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah. tth) Juz 1. H
129



32

2 &

&@‘ /,]fo\w(;ﬁjé_& 3f§/°%&ﬂ;£ﬂwTj4>jjfﬁ&éégj°M el

Py

sy W5 ey B Dkl G o & 25T JE 5 ) Sk
J6 et oF 43 0 8 @ Blss 2S5 S ot 8 b6 s 2
J6 a5 J6 (s 5 33T cabg) i Slas e 251 J6 LU Gl osd
Js JG iz M)b&&u\ﬂw/ﬁyfc \%%Mu\&@pi

». N Lok #31 c‘>dﬁ. 5o » —phes ads & sho— &

Rasulullah SAW bersabda: Nabi Adam dan Nabi Musa pernah berdebat disisi

Allah, maka Nabi Adam berhasil mengalahkan Nabi Musa. Nabi Musa

berkata: ‘Wahai Adam, engkaulah orang yang Allah ciptakan langsung

dengan Tangan-Nya, dan Allah meniupkan ruh-Nya kepadamu, dan
memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepadamu, dan Allah juga telah
memberimu kesempatan untuk tinggal di surga-Nya, kemudian engkau karena
dosamu menurunkan seluruh manusia (anak keturunanmu) ke bumi.”” (HRS

Muslim)

Dua hadis di atas secara tekstual menunjukkan bahwa Jannah yang pernah
ditempaati oleh Adam dan istrinya Hawa adalah surga yang nanti dipersiapkan
untuk orang-orang yang beriman, bukan Jannah dengan pengertian taman yang
indah yang berada di bumi. Kata Jannah dalam kisah Adam, didalam kitab tafsir
ditafsirkan dalam beberapa pendapat namun diantara beberapa pendapat tersebut
yang paling menyolok adalah apakah Jannah tersebut adalah samakah Jannah
yang ditempati Adam dengan Jannah yang merupakan Da>r al-Shawa>b yang
dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa?.

Selama ini, meski dipaparkan tentang perbedaan pendapat tentang keberadaan

surga yang ditempati Nabi Adam tidak ada kesimpulan bahwa surga tersebut

28 Ibid, Juz, 8, h. 50
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berada di bumi. Sebagaimana pemaparan perbedaan dalam kitab Mafatikhul

Ghaib dijelaskan sebagai berikut:

I LNE RO LR PP SN PRV SR U FER I R V- PR PN -V WA

oAbz o Ol s s A s e sl 3 ol BT g Selend
c o2 @ o ad o glen ) s ply S el g JU S R
[1) 5,20 T tladl o s s (3 S ank 1) axky oo JUisY) e JoLaYl Sy
Sy U dr ol Ol s a IS Y b sda OF taasT sgrs ade Lnasly

°

Y llts ) gk e T8 i ol el B W B 3 5T O
GSG 15 O ) st e 22 LG LS Lt o Uy ¢ [V tab]
il Lo 2 Y il s 55 e OF sy [y 100 il e 1SS
oA 2l o pmal U ) OF 1ty L [6A ] G W 8 Lt s
N o @A O tlgalyy A 2 ] e OF el (at pe i O LS
el g 1 dls iy [re cae )] Ly oo Wl 2 o i) e 0 Y st
Cgslate n sl [V oA aga] 3,02 52 2t 106 OF ) e s D 1A
B 1Al sl o LeSU ¢ U ol e T Lelss 31 o il ) ) o
e o oS0 ) ads o3T Lo 5 Uy [AA 2 pmadl] 2335 Y] QUL 503
ol s kel
Vs led poadlz or (3 Gl Loz OF dlo S 3 552 Y ol lpunlsy
o u Y osle oo Y a¥s Joly o r el el an Y e &Y SO
& ) ale 20T sl dls B 0T 3 615 Y tlgmnling ¢ depgy Aogs ity b
slandl ) i B Qs 017y ¢l ) s of 2adl oda @ ST Ly 200
af Jo ells Jwb ¢ qadl (el o slandl 1 2,3 e alis O STUL Jf s 0
) Sdgis a3 K 1 s ) JB g bl e sl Of Comg sy ¢ g
¢ S adl Sl OF 1 gL g sag 1ol Jodl Ly ) R o5 e



34

I LLayl 0} & [ra s3] e st 1 lle s wle | [y dnld sl
oI A sl e O Gl BlaYls ¢ LY slend) ) dnlld) cladl e O
Of ade iy Il Jls a2l oda O il jpem 8 sy 12U )
iro oo b B ¢ J2 DL o (S Y pgaadl Ol Y 2l Jadd (3 23Uy Y
Corgh ¢ sl s a ekl Gy dashel) Baggall o g Ay Bl sggall )
Corgh Adlazey Rhas BMad WYly S IS O sl ) Jodlly ¢ ) Bl G

kel g aladll 59 i34

Dari pemaparan di atas dipahami bahwa ada perbedaan pendapat sebagai
berikut:
1. Jannah tersebut berada di bumi, sebagaiman pendapat dari Abu> al-

Qa>sim al-Bulkhi> dan Abu> Muslim al-As{faha>ni>, dengan alasan:

a. Seandainya Jannah tersebut adalah surga yang kekal niscaya Adam tidak
akan mungkin terjebak dalam tipu daya Iblis sebagaimana firman Allah:
Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan
berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi

dan kerajaan yang tidak akan binasa"?
%8s - > /5}5 PR :}/94 _ /f
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Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata:
"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan
yang tidak akan binasa?"*

¥ 1bid., 20
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b. Seseorang yang telah masuk kedalam Jannah yang kekal maka ia tidak

akan pernah keluar lagi, berdasarkan firman Allah: u«:-f& L V‘é L3

c. Iblis adalah mahluk yang dilknat setelah ia menolak untuk sujud
penghormatan terhadap adam, lalu bagaimana mungkin ia bisa masuk ke
dalam Jannah yang abadi padahal ia dibenci Tuhan.

d. Kenikmatan didalam Jannah yang dijanjikan tidak akan pernah

musnah/terputus sebagaimana firman Allah:

28
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Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak
henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan
bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-
orang kafir ialah neraka.

3
‘\n

J 55\5.'- b alae BB il G
Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam
syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika

Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-
putusnya.*°

Oleh karena itu jika Adam pernah tinggal didalamnya maka Jannah tersebut

tidak akan pernah rusak tetapi ternyata tempat tersebut rusak, dan Adam tidak

30QS. Hu>d/11. 108
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akan pernah keluar dari Jannah tersebut tetapi ternyata Adam keluar darinya dan
terputuslah kenikmatan tersebut.

e. Hal tersebut bertentangan terhadap hikmah/kebijaksanaan Allah SWT
dengan tiba-tiba menempatkan mahluk disurga yang kekal dan tidak ada
takli>f, padahal Allah tidak akan memberi bahalasan tanpa adanya sebuah
amal.

f.Tidak terdapatnya kontradiksi didalam penciptaan Adam di bumi dan
didalam kisahnya tidk terdapat penyebutan tentang pemindahan Adam
kelangit langit, karena seandainya itu terjadi maka semestinya hal tersebut
dijelaskan karena pemindahan Adam dari bumi ke langit merupakan salah

satu dari nikmatan yang agung. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa

hal tersebut tidak pernah terjadi, maka makna Jannah pada ayat & ug”"

Yl &Gl%339 harus diartikan sebagai Jannah yang lain bukan Jannah yang

kekal.

2. Pendapat al-Juba>’i> bahwa Jannah tersebut berada di langit ketujuh,

dengan berargumentasi pada ayat 4wg \j\.h}fb\bahwa Ihba>t{/ turunyang

pertama adalh dari langit ketujuh ke langit pertama dan lhba>t{ yang kedua
dari langit ke bumi.
3. Pendapat Jumhur Ulama’, mereka berpendapat bahwa yang dimaksud

Jannah dalam kisah Adam ini adalah Jannah yang dijanjikan kepada orang
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mukmin (Da>r al-Shawa>b) berdasarkan dalil bahwa alif lam pada lafad al-
Jannah tidak menunjukkan keumuman karena menempati semua surga
adalah mustahil oleh karena itu Jannah disini harus rujukkan pada makna
Jannah di dikenal dimana Jannah yang dikenal dan diketahui oleh orang
Islam adalah Jannah yang merupakan Da>r- al-Shawa>b.?!

Meskipun ada beberapa kesimpulan MTA yang tidak sesuai dengan realitas
hukum yang ada dan menuai kontroversi, namun tidak semua tuduhan atas MTA
semua benar, di antara tuduhan-tuduhan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang
diyakini MTA sebagai berikut:

1) Mengenai pendapat bahwa MTA menganggap orang muslim yang
sudah terlanjur masuk neraka akan kekal di dalamnya sama dengan
orang kafir karena menyamakan orang muslim dengan orang kafir
dalam menafsirkan Quran Surat al-A'raf ayat 40:

Dalam hal ini, MTA tidak mutlak meyakini orang muslim yang sudah masuk
neraka akan kekal di dalamnya. Sebab, di sisi lain MTA menjelaskan bahwa
sejatinya neraka hanya dikhususkan untuk orang kafir sehingga tidak mungkin
bagi orang muslim (orang yang beriman dan bertaqwa) masuk neraka.

2) MTA dianggap mengingkari syafaat Nabi Muhammad SAW. Terkait
hal ini, dalam pengajian Ahad Pagi dijelaskan bahwa syafaat nabi itu
ada namun tidak bisa didapatkan hanya dengan bershalawat kepada

Rosullulah. Sehingga, sebenarnya MTA mempercayai syafaat namun

31 Ibid., Muhammad al-Ra>zi> Fahr al-Di>n,................ Juz 3. H. 3-4
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tidak sepaham dengan shalawat sebagai wujud cinta kepada nabi bisa
mendatangkan syafaat.
3) MTA dinilai manafikan sifat malu Allah dengan menyelewengkan

makna al-H}aya’u dalam Surat al-Bagarah ayat 26:

MTA dianggap mengganti makna “tidak segan” dengan “tidak
meninggalkan”. Realitasnya, dalam kitab tafsir al-Qur’an MTA, tidak ada

penggantian makna “tidak segan” menjadi “tidak meninggalkan”.



